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Telah dibangun sebuah sistem untuk pencatatan pengobatan pasien (Patient Medication Record) di

motek. Sistem ini dibangun sebagai alat bantu bagi praktisi farmasi(apoteker) yang dalam menjalankan praktek
profesinya harus melakukan pengawasan dan monitoring terhadap pasien yang mendapatkan pelayanannya
dalam rangka menjamin kepastian mengenai penggunaan obat yang benar kepada pasien. Sistem ini dibangun

1. PENDAHULUAN

Perubahan paradigma pelayanan kesehatan
yang bergeser kearah patient oriented menuntut
adanya pelayanan yang makin berpihak pada pasien.
Apotek sebagai sarana pelayanan kesehatan dituntut
memberikan  pelayanan  kefarmasian  yang
Seorientasi kepada pasien.

Good Pharmacy Practice (GPP) merupakan
pedoman pengelolaan apotek yang bertujuan agar
gelayanan apotek terjamin kualitasnya dan bisa
‘S@pertanggungjawabkan. Salah satu aspek dari pe:
merapan GPP adalah mencegah seminimal mungkin
wmbulnya drug related problem (DRP). GPP dan
DRP dapat dimanfaatkan untuk kepentingan
manajemen hubungan pelanggan (dikenal dengan
‘sslah Customer Relationship Management = CRM).
Faktor esensial yang mendukung terlaksananya

menggunakan bahasa pemograman visual basic dan database dibangun dengan menggunakan mysql.

Sistem yang dibangun mampu menyediakan fasilitas untuk pengelolaan data pasien dan data
gengobatannya, dan mampu menghasilkan keluaran untuk melihat catatan pengobatan setiap pasien, baik dalam

ssatu waktu atau riwayat pengobatannya. Sistem ini akan lebih memberikan manfaat maksimal jika terintegrasi
dengan sistem pengelolaan data obat dan alat kesehetan dalam suatu apotek.

Kata Kunci: Patient Medication Record, praktek profesi, apoteker, riwayat pengobatan pasien

CRM dengan optimal adalah basis data pelanggan.
Dengan basis data ini semua fungsi CRM akan
sangat mudah dilaksanakan.

: Dalam rangka menyiapkan basis data
pelanggan/pasien di apotek maka perlu dibangun
sistem yang terstruktur sehingga mudah dalam
menggali dan memanfaatkannya. Untuk itulah di
coba dikembangkan aplikasi yang berguna untuk
pengelolaan basis data pasien, yang disebut Patient
Medication Record(PMR) System

2. LANDASAN TEORI

Tinjauan Pustaka

Skyrius V,K Kapocius dan Radziinas R
(2003), telah melakukan survai untuk menguji
apakah masyarakat pengelola apotek Lithuania
memerlukan sistem informasi khusus untuk



pembuatan catatan pengobatan pasien di apotek,
serta desain sistem dan menganalisis kemungkinan
penerapannya. Sistem dibangun dengan meng-
gunakan "Microsoft Access 2000" dan "Visual Basic
6". Penelitian menunjukkan bahwa manajer dari
apotek membutuhkan sebuah sistem informasi
untuk pembuatan catatan pengobatan pasien di
apotek. Pengujian yang dilakukan menunjukkan
bahwa sistem dapat digunakan untuk membentuk
database informasi pasien, yang akan meningkatkan
kualitas pelayanan oleh praktisi farmasi

Patient Medication Record (PMR)

PMR adalah suatu sistem yang digunakan
untuk mencatat seluruh pemberian obat kepada pa-
sien di .apmak fuinan PMR adalah untuk menianin
bahwa pasien yang dilayani mendapatkan pelayanan
yang benar dari praktisi farmasi. Untuk itu harus
didesain untuk memberikan’perlindungan memadai
terhadap manipulasi yang tidak benar atau pe-
rubahan catatan, dan untuk menyediakan fasilitas
monitoring pemberian obat kepada pasien. Pem-
buatan sistem catatan pengobatan pasien dimaksud-
kan untuk memastikan bahwa informasi yang
dikandungnya akan ditinjau ulang oleh apoteker
dengan cara yang konsisten dengan praktek
profesional dan legal setiap saat resep ditebus.

Semua sistem catatan pengobatan pasien
harus mampu mengelola data secara otomatis
mengenai pasien rawat jalan:

nama lengkap dan alamat pasien.

nomor seri untuk tiap resep baru.
Waktu/Tanggal pengambilan obat

Identitas penulis resep

Identitas pasien

Nama, kekuatan, bentuk dan jumlah dosis obat
Aturan penggunaan obat

Perintah pengulangan dari penulis resep
Identifikasi siapa yang melayani obat

Alergi setip pasien , keanehan, atau kondisi
kronis yang mungkin berhubungan dengan
penggunaan obat. Jika tidak ada data pasien
yang alergi , apoteker harus menunjukkan tidak
ada atau "NKA" (no known allerrgi) pada
catatan pengobatan pasien.

D@ Ao o

Manajemen Hubungan Pelanggan

Manajemen hubungan Pelanggan didefinisi-
kan sebagai suatu jenis manajemen yang secara
khusus membahas teori mengenai penanganan
hubungan antara perusahaan dengan pelanggannya
dengan tujuan meningkatkan nilai perusahaan di
mata para pelanggannya. Sebuah sistem CRM harus
bisa menjalankan fungsi:
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® Mengidentifikasi faktor-faktor yang
bagi pelanggan.

® Mengusung falsafah customer-oriented (e
tomer centric)

e Mengadopsi pengukuran berdasarkan
pandang pelanggan

e Membangun proses ujung ke ujung
melayani pelanggan

® Menyediakan dukungan
sempurna

pelanggan

Menangani keluhan/komplain pelanggan

Mencatat dan mengikuti semua aspek
penjualan

e Membuat informasi holistik tentang infors
layanan dan penjualan dari pelanggan

CRM mencakup metoda dan teknologi yzmg
digunakan perusahaan untuk mengelola hubungss
mereka dengan pelanggan. Informasi yang disimpas
untuk setiap pelanggan dan calon pelanggzss
dianalisa dan digunakan untuk tujuan ini. Prosss
otomasi dalam CRM digunakan untuk menghasilkss
personalisasi pemasaran otomatis berdasarkas
informasi pelanggan yang tersimpan di dal=m
sistem.

3. RANCANGAN SISTEM DAN
IMPLEMENTASI

Sistem akan dibangun menggunakan bz
pemograman visual basic dan My Sql
pembangunan databasenya.

'

Rancangan Database

Perancangan basis data sangat dibutubis
dalam membangun suatu sistem. Adapun rancas
basis data secara logika dalam sistem ini
dilihat pada diagram hubungan antar tabel
gambar 1.

Diagram ini berfung51 untuk memperme
perancangan serta mengetahui hubungan antar &
yang digunakap, hubungan ini berguna
menentukan apakah data dalam suatu &
digunakan oleh tabel lainnya atau tidak, selaim
juga berguna untuk menghindari adanya redung
data atau duplikasi data. Dari diagram ini juga
menentukan apakah suatu tabel memerlukan s&
field kunci atau tidak, memerlukan kunci tams
tidak, dan apakah suatu tabel berdiri sendiri
tidak.



pdding e [sesee obat Tabel pengobatan
[ :::;m ey m:w Tabel ini di gunakan untuk menyimpan data
.d (cus- - :m o R e M pengobatan, rancangan tabelnya sebagai berikut :
= pemberian )_kelas
e b Tabel 3. Struktur Tabel pengobatan.
n sudut e kelas_terapi —— _
L pengobetan e ‘No | Nama Field Tipe | Lebar
g dalam i:ﬁ g:a;" Na_ketns 1 | No_berobat varchar 10
LW berobul 3;::,,1, R 2 | No_pasien varchar 10
n yang o S 3 | Kd_dokter varchar 10
e nama_tedizan 4 | Tgl_pelayanan | date -
. ‘:?.?fm = 5 | Jam varchar 8
ck dalam P 6 | Tgl_resep varchar 10
; ] 7 | Kasus text
inforsigy Gambar 1. Relasi Tabel ' 8 |Pio e
9 | monitoring text
logi yang Tabel Pasien :
,h;ts’:‘;g:z - Tabel ini di gunakan untuk menyimpan data Fauetohin
’pelang gan s=sien, adapun rancangan tabelnya sebagai berikut : Tabel ini di gunakan untuk menyimpan data
ni. Proses Tabel 1. Struktur Tabel pasien. gba't].m Rancangan tabel pesanan adalah sebagai
nghasilkan > R
erflasarkan No | Nama Field Tipe | Lebar Tabel 4. Struktur Tabel obat.
di dalam 1 | No_pasien * varchar 10 : =5 .
S | Nama varchar 30 ‘No | Nama Field Tipe | Lebar
- 3 | Alamat varchar 50 1 | No_obat * varchar 10
N . 4 | Pekerjaan varchar 30 2 | Nama_obat varchar 25
; 5 | Telp varchar 12 3 | Nama_generik | varchar 50
'kan Dahase L% | ek Vardmur o 4 | Na_sadizan. ool w0
Sql unti 7 | Tgllahir | date | 5 | No_kelas | e | 10 |
i 8 | Umur int 3 3
E K.el_u.mur .varchar = Tabel kelas terapi
] ‘ 10 | Tinggi bdn int 3
dibutuhkan ' 11 | Berat_bdn int % Tabel ini di gunakan untuk menyimpan data
n rancangas e kelas terapi, rancangan tabelnya sebagai berikut :
\ ini_sepert | 12 | Gol_darah char 2
abel seperti . 13 | Tgl berobatl | varchar 10 Tabel 5. Struktur Tabel kelas terapi.
No | Nama Field | / Tipe | Lebar
»empet;rm“d‘ dokter 1 | No_kelas varchar 10
n antar tabel
rguna  untuk , Tabel ini di gunakan untuk menyimpan data < Nama_k?las — -
suatu tabel , rancangan tabelnya sebagai berikut :
in it®
Zk; efif:g:mq Tabel 2. Struktur Tabel dokter. Tabel sediaan
ini juga bise o | NamaField | Tipe | Lebar Tabel ini di gunakan untuk menyimpan data
rlukan sebual sediaan, rancangan tabelnya sebagai berikut :
nci {amu atss Kd_dokter varchar 10
: sendiri atell Nama_dokter | varchar 30 Tabel 6. Struktur Tabel sediaan.
Ala‘?“‘l‘_ vap Cﬁa‘ ;g No | NamaField | Tipe | Lebar
spesians e 1 | No_sediaan varchar 3
2 | Nama_sediaan | varchar 25
efarmasian Pengembangan Patient Medication Record System (PMR) sebagai Alat Bantu Peningkatan Kualitas Pelayanan Kefarmasian
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Tabel det_resep :

Tabel ini di gunakan untuk menyimpan detail
resep, rancangan tabelnya sebagai berikut :

Tabel 7. Struktur Tabel resep.

No | Nama Field Tipe Lebar
1 | No_berobat varchar 10
2 | No_obat varchar 10
3 | dosis varchar 15
4 | jum_obat int 3
5 | pemberian varchar 30

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Menu Utama .

Untuk mengolah data pengobatan pasien di
apotek tampilan utamanya adalah sebagai berikut

S PATIENTEDCATION RECORD (IR
= h 4 , PD iSFHOGY‘\\Kf\RA

.»

Gambar 2 .Form Menu Utama

Form menu utama ini memiliki beberapa

menu, yaitu menu administrasi, input . data,
pengobatan, pebcarian, laporan, tim pengembang
dan Keluar. Masing-masing menu memiliki fungsi
yang berbeda-beda. Menu Input data dipergunakan
untuk memasukkan data pasien, dokter, obat,
sediaan dan kelas terapi.

Form Input.

Form input terdiri atas form-form untuk
menyimpan data pasien, dokter, bentuk sediaan obat,
kelas terapi obat, data obat yang tersedia, dan
transaksi pengobatan pasien, seperti contoh pada
gambar 3,4, 5,6, 7,8 ,9 dan 10

JTambah Simpan Edit Hapus
—— ot e
: DATA DOKTER
KD_DOKT{NAMA_DOK|ALAMAT |SPESIA
Hew Mmawar anak
D002 bagus melati mata
D003 nia dahiia THT
| 4| Data Doker . ) M
Gambar 4 Form olah data dokter
aPDRES OBt Ll s
" 3
v
Tamboh Simparl” Edit Hapus
- = -
DATA OBAT
NO_OBAT [NAMA NAMA NO_SEDI/NAMA_SEDINO.
» [0B_0000001 | amosin hete 5001 Tablet KT_001
0B_0000002 | pasasetamal | dodig 001 Tablet KT_001
[08_0000003 | ctm - S001 Tablel KT_004
4
W] ¢JDate Obat » [

Gambar 5. Form olah data obat
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- et
Blzh.Data sediaan

Gambar 7. Form olah data kelas terapi

Menu  pengobatan  digunakan  untuk
menampilkan form untuk mencatat data pengobatan
pasien. Adapun tampilan untuk olah data pengobatan
adalah sebagai berikut.

Gambar 8. Form olah data pengobatan

No berobat dan tanggal pelayanan akan
muncul secara otomatis pada saat data akan
diinputkan. Untuk data obat seperti no_obat, aturan
pakai, jumlah obat, dan cara pemberian dapat

dimasukkan beberapa kali untuk mengantisipasi jika
jenis obat yang diberikan lebih dari satu. Setelah
data semua obat dimasukkan barulah diklik tombol
simpan. Jika akan dilakukan pengubahan data maka
klik tombol ubah atau hapus data, maka akan
ditampilkan form seperti berikut :

0. tan

Gambar 9. Pengubahan data Pengobatan

Menu pencarian digunakan untuk melakukan
pencarian data pasien, dokter, obat, ataupun kelas
terapi.

Gambar 107 Form pencarian pasien

Menu laporan Menu laporan digunakan untuk
menampilkan berbagai macam laporan — laporan,
diantaranya laporan riwayat pengobatan pasien,
laporan obat per pengobatan, laporan pasien per
dokter, laporan pasien per obat, laporan pasien per
kelas terapi, laporan pasien per kelompok umur,
laporan pengobatan pasien per tanggal, laporan
jumlah pasien per kelas terapi, dan laporan per
periode.

Pengembangan Patient Medication Record System (PMR) sebagai Alat Bantu Peningkatan Kualitas Pelayanan Kefarmasian 145

Syamsu Windarti; Sumiyatun; Retno Puspita




Eu-—-y—no-mn—nw-h—-nl— 3 Aominitran Input Dats Pengodatan Pencaman Laporan T Pengembang  Rekiar

DAFTAR PENGOBATAN PASIEN PER TANGGAL

TanggeiCetak  Mondey, Aty
12,2000

asus
weryl
inierza

vembad perkss ke
couter

Gambar 11. laporan daftar riwayat pengobatan
pasien Gambar 14. Laporan daftar pengobatan pasien per
tanggal

»

9.—-—" T mmm |....._-~...... I-.-. : 3
: Emummmmmnuo—um

DAFTAR OBAT PER PENGOBATAN PASIEN

Tanggal Cetak  Mondey, sy

S | JUMLAH PASIEN PER KELAS TERAPI
)i
asne, i Tanggal Cetak Monday, asy

e

Gambar 12. Laporan daftar obat per pengobatan
pasien Gambar 15. Laporan jumlah pasien per kelas terapi

[ o ARt DTS X < R S e NS e S (3 Aommuwui routDs Nogobiin PevatnLspwn 3 rergmen Lo

D Admewias InputDats Pengobatan Pencanan Laporan Tm Pengembang Fewar

»
{

=S A
re | LAPORAN DAFTAR PASIEN PER KELOMPOK UMUR [[S]| DAFTARPENGOBATAN PASIEN PER PERIODE
&l ‘3"/5

|
Tangpal Cetak  Monaey, sy
g, Tangoal Cetak  Mondey, Ay . e

12,200

Periode. 001200 4 0108201

20010
121212

7n2000
jor-1e10

7n 2000
o1 1835

7n20m0
011838

Gambar 13.Laporan daftar pasien per kelompok Gambar 16. Laporan daftar pengobatan pasien per
umur periode
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n per

terapi

|

n per

Pembahasan -

Pelayanan kefarmasian pada saat ini telah
bergeser orientasinya dari obat ke pasien yang
mengacu kepada Pharmaceutical Care. Kegiatan
pelayanan kefarmasian yang semula hanya berfokus
pada pengelolaan obat sebagai komoditi menjadi
pelayanan yang komprehensif yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas hidup dari pasien.

Sebagai konsekuensi perubahan orientasi
w=rsebut, apoteker dituntut untuk meningkatkan
pengetahuan, ketrampilan dan perilaku agar dapat
melaksanakan interaksi langsung dengan pasien.

Bentuk interaksi tersebut antara lain adalah
melaksanakan pemberian informasi, monitoring
penggunaan obat uintuk mengetahui tujuan akhirnya
sesuai harapan dan terdokumentasi dengan baik:
Apoteker harus memahami dan menyadari

kemungkinan terjadinya ' Kesalahan pengobatan

{medication error) dalam proses pelayanan.

Asuhan kefarmasian (pharmaceutical care)
#kan lebih mudah dilaksanakan dengan pendekatan
CRM. Pencatatan pengobatan pasien (patient
medication record, PMR) bisa diperlakukan sebagai

- =ik tolak untuk menyusun basis data pasien. Upaya

mencegah timbulnya DRP juga akan mudah
&laksanakan dengan bantuan basis data pasien.
Pendek kata, basis data pasien merupakan sumber
wvang sangat bermanfaat untuk mengeksploitasi
asuhan kefarmasian.

PMR yang dibangun pada penelitian ini telah
mampu memberikan solusi untuk pengelolan data
pasien, monitoring pengobatan, dan selanjutnya bisa
&igunakan untuk meningkatan interaksi antara
apoteker dengan pasien. Kelemahan sistem ini hanya
&=rena belum terintegrasi dengan sistem untuk
mengelola obat dan alat kesehatan, sysfem penge-
Solaan keuangan dan SDM. Akibat dari keadaan itu
adalah menjadi kurang efisien untuk pengelolaan
#potek secara menyeluruh sebagai disyaratkan dalam
s=ndar pelayanan kefarmasian di apotek.

5. KESIMPULAN

Dengan dikembangkan sistem PMR maka
&apat disimpulkan

a. Sistem dapat digunakan untuk mengelola basis
data pasien

b. Sistem dapat digunakan untuk monitoring
pengobatan setiap pasien

c. Sistem dapat menghasilkan informasi kelas
terapi obat yang banyak dipakai pasien

d. Sistem kurang efisien jika tidak diintegrasikan
dengansistem pengelolaan data obat, keuangan
dan SDM
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